Unit 9
Perancangan Pisik Database

Kasus Pembuka

Pemiliahan Foreign Identifier dan Relationship Entity

Forein identifier (disebut juga foreign key) dan Relationship entity mempunyai fungsi yang sama yaitu untuk menyimpan data hubungan.

Pemilihan antara foreing key  (Foreign Identifier) dan relationship entiti adalah satu hal yang sangat penting dalam perancangan database

Foreign Identifier 

Seperti telah djelaskan sebelumnya. Foreign identifier adalah atribut suatu entiti yang juga merupakan identifier dari entiti lainnya. Konsep forein identifier sangat penting sekali dalam merancang database. 

Contoh
Setiap matakuliah yang diajarkan di Universitas Andalas dibina oleh seorang dosen, dan seorang dosen mungkin saja akan ditugasi untuk membina lebih dari satu matakuliah. Seperti tergambar  pada entiti diagram berikut:




Setelah menganalisa attribute dari entiti Dosen dan Matakuliah kita memutuskan bahwa NIP sebagai identifier entiti Dosen dan Nomor Kode sebagai Identifier Matakuliah, kemudian NIP Dosen mungkin akan menjadi forein identifier pada entiti Matakuliah. Sehingga table Dosen dan Matakuliah akan terlihat masing-masing seperti berikut:

Table Dosen

----------------------------------------------------------------

NIP         Nama                Kelamin     Alamat       

-----------------------------------------------------------------

1314555   Amsal Djunid       L 

1314444   Fauzi Saad            L

Table Matakulia

-------------------------------------------------------------

NomorKode |      Nama             SKS      NIP_Dosen   

-----------------------------------------------------------

0001             |  Akuntansi             3       13144444

0002             |  Pembelanjaan       3       13144446

Relationship Entity  

Relationship entity adalah suatu entiti yang mewakili atau merepresentasikan Hubungan. Seperti dikatakan diatas bahwa releationship entity mempunyai fungsi yang sama dengan foreign Identifier yaitu untuk menyimpan data hubungan. Relationship entiti berisikan atribut-atribut yang menjelaskan Hubungan.  

Kalau hubungan antara Dosen dan Matakuliah seperti contoh diatas diujutkan dalam bentuk relationship entiti maka NIP dosen pada entiti matakuliah tidak akan ada. Tetapi kita akan punya entiti Dosen dan Matakulih sebagai Basic Entity, dan entiti lain kita sebut saja Pembina sebagai Relationship Entity. Sehingga tabel dari masing-masing entiti dapat seperti berikut:

Table Matakuliah

----------------------------------------------------------------

NomorKode-MK                   Nama         SKS         dst.   dst 

----------------------------------------------------------------

0001   Akuntansi                 3

0002   Pembelanjaan           3

Table  Dosen      

---------------------------------------------------------------

NIP            Nama                   Jenis      

---------------------------------------------------------------

1314556    Amsal Djunid      L

1314444    Fauzi Saad           L

Table Pembina

---------------------------------------------------------------

NomorKode_MK        NIP      dst.    dst.

---------------------------------------------------------------

0001                            1314444

0002                            1314556

Seperti telah diuraikan diatas bahwa hubungan antara dua entiti dapat diujutkan dalam bentuk foreign identifier maupun relationship entity. Suatu hubungan akan diujutkan dalam bentuk forign identifier atau pun relationship entity, ditentukan oleh tipe dari hubungan yang bersangkutan.

Hubungan Satu : Satu

Misalkan mobil perusahaan diperuntukan untuk para pegawai dasar 1:1, berarti tidak ada kendaraan yang digunakan oleh lebih dari satu orang dan tidak ada pula pegawai yang dapat lebih dari satu kendaraan. Identifier untuk mobil dan pegawai masing-masing adalah Nomormobil dan Nomorpegawai. Situasi ini akan dimodelkan dengan hubungan 1:1 antara Mobil dan Pegawai. Penyimpanan data hubungan ini  akan ditentukan oleh obligatori tidaknya masing-masing entiti dalam hubungan tersebut.

Jika hubungan dari masing-masing entiti adalah obligatory Misalnya biarpun sulit terjadi jika semua pegawai mendapatkan sebuah mobil dan semua mobil juga digunakan oleh seorang pegawai. Dalam kasus ini kedua entiti dapat disatukan saja, dianggap sebagai satu entiti. Sehingga atribut dari kendaraan seperti Nomormobil, model, dsb. dapat dianggap saja sebagai atribut dari pegawai dan dimasukkan dalam table pegawai. Dapat dikatakan kalau ditemukan hubungan satu satu dan kedua sisi obligatori, sebenarnya entiti yang berhubungan hanya satu. Mungkin karena kesalahan analisa kita memisahkannya, menjadi dua entiti yang berhubungan

Jika hubungan hanya obligatory untuk satu sisi entiti   Misalnya semua mobil digunakan oleh seorang pegawai, akan tetapi tidaklah semua pegawai mendapatkan mobil. Sehingga disini keterlibatan pegawai dalam hubungan pegawai_mobil tidaklah wajib. Sehingga atribute dari mobil bukanlah atribut dari pegawai. Dengan menyatukan entiti mobil ke entiti pegawai akan menyebabkan adanya beberapa baris dari tabel memiliki nilai kosong  (null values). Dalam kasus seperti ini cara terbaik untuk mengujutkan hubungan adalah dengan memasukkan identifier pegawai ke table mobil (entiti yang hubungannya obligatori).

Foreign identifier harus ditempatkan pada sisi obligatory, jika ditempat pada sisi nonobligatory menyebabkan adanya sel kosong. Database yang baik tidak memiliki cell kosong, karena cell kosong dapat memiliki banyak arti, dapat disebabkan data tidak lengkap atau dapat berarrti memang nilainya nol (empty). 

Jika hubungan dari kedua entiti tidak obligatory Misalnya tidaklah semua kendaraan diperuntukkan kepada seorang pegawai tertentu, dan tidaklah pula semua pegawai harus mendapatkan sebuah kendaraan. Maka keanggotaan dari kedua entiti tidaklah wajib. Pemecahaan dari masalah seperti ini adalah dengan meciptakan entiti baru (yang ke tiga), yang disebur relationship entiti. Tabel masing-masing entiti akan mempunyai atribut-atribut sebagai berikut:

Basic Entity Table

Pegawai (Nomorpegawai, dll   )

Mobil (Nomormobil, dsb)

Relationship Entity Table

Pengguanaan (Nomorpegawai, Nomormobil, atribut penggunaan lainnya seperti mulai tahun dsb )

Hubungan 1:M

Mari kita perhatikan hubungan antara pasien dan kamar rawat di rumah sakit. Dimana satu kamar dapat dihunyi oleh lebih dari satu pasien sedangkan seorang pasien tidaklah akan ditempatkan pada lebih dari satu kamar. Identifier dari Kamar dan pasient adalah. Nama-kamar dan Nomorpasien. Dalam kasus ini sisi 1 dari hubungan tidaklah penting. yang jadi pertimbangan hanyalah sisi M dari hubungan.

Jika keikutseraan dari M entiti adalah obligatori.  Jika sisi M dari relationship adalah obligatory, misalnya setiap pasien harus menempati kamar (misalnya disini hanya ada pasien rawat inap).Setiap berobat dianggap pula sebagai pasien baru, maka sisi M dari relationship adalah obligatory. Cara terbaik menyimpan data hubungan ini adalah memasukkan atribut kamar pada entiti pasien atau pada sisi M relationship.



                                                                                  O

Maka tabel entiti Kamar dan pasien akan berisikan atribut berikut 

Kamar (nama-kamar, dll)

Pasient (Nomorpasient ,...., nama-kamar)

Perlu diperhatikan disisini bahwa identifier dari entiti hubungan tipe "1" yang dimasukkan sebagai foreign key ke entiti hubungan tipe "M". Jika yang kita masukkan adalah identifier dari entiti hubungan tipe "M" ke entiti hubungan tipe "1" hasilnya tidak akan memuaskan, ini akan menghasilkan data tupang tindih (redundant)

Jika hubungan dari entiti sisi M tidak obligatori. Misalnya beberapa pasien tidak menempati kamar manapun, karena kita menyimpan data tentang pasien rawat jalan disamping pasien rawat inap, dan data pasien akan dipelihara terus. Dalam situasi seperti ini tidaklah tepat untuk menggunakan foreign key untuk menyimpan data  hubungan antara pasien dan kamar. Cara pemecahan yang terbaik adalah dengan membentuk entiti terpisah. 



Tabel dari masing-masing entiti dapat berisikan atribut berikut:

Kamar (Nama-kamar, ....)

Pasien (Nomorpasien, .... )

Berisikan (Nomorpasien, Nama-kamar….)

Hubungan M : N

Untuk many to many relationship hendaknya selalu digunakan relationship entiti untuk menyimpan data hubungan. Gambar berikut berisikan hubungan antara Dosen dan Matakuliah, Jika identifier dari dosen adalah Nama dosen dan identifier dari Matakuliah adalah Nomormatakuliah. Memasukkan identifier dari salah satu entiti ke entiti lainya sebagai foreign key akan  menciptakan data yang tupang tindih. Cara terbaik untuk mengujudkan hubungan M : M adah dengan membentuk entiti terpisah yang kita sebut dengan nama Mengajar.





      

Tabel dari masing-masing entiti menjadi sebagai berikut;

Dosen (Nomordosen, Nama_dosen, Nomorruangan, .....)

Matakuliah (Nomormatakuliah, Nama-matakuliah, .....)

Mengajar (Nomormatakuliah, Nomordosen, ......)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan cara pemilihan metode penyimpanan data hubungan seperi terlihat pada gambar 9.1.

	One to One Relationship 


	Kedua sisi obligaroty
	Gabungkan kedua entiti 
	Kesalahan analsisa hanya ada satu entiti

	
	Salah satu sisi obligatory
	Gunakan foreign key
	Pada sisi obligatori

	
	Tidak ada sisi obligatory
	Gunakan Relationship entiti
	

	One to Many Relationship 


	Sisi many obligatory
	Gunakan foreign key
	Pada sisi many

	
	Sisi many tidak obligatory
	Gunakan Ralationship entiti
	

	Many to many relationship
	Selalu gunakan ralationship entiti

	Gambar No. 9.1 : Aturan dalam penyimpanan data Hubungan


Model Pisik Database

Model pisik database adalah sebuah diagram yang menggambarkan semua file-file beserta indeks yang diperlukan. Kegunaan utama dari model pisik database adalah sebagai alat dalam merancang database. Dengan adanya model pisik database ini kita dapat mengidentifikasi dengan mudah mana suatu file yang perlu dikembangkan terlebih dahulu sebelum file yang lain dapat kita kembangkan. Ini biasa dikenal dengan istilah meng idenfikasi fokal entity. Focal entity adalah entiti yang didalamnya tidak ada foreign identifier sehingga entiti tersebut tidak tegantung pada entiti lain.

Untuk database yang sudah jadi, model pisik database juga berguna sebagai alat dokumentasi yang sangat ringkas. Sebelum mengembangkan applikasi baru atau pembuatan laporan dari yang data sudah ada mungkin seorang pengembang ingin menelaah terlebih dulu file-file yang ada, dan file-file apa saja yang telah mempunyai kunci penghubung dengan file lain.

Waktu disain pisik dibuat, index kadang kala sudah diperhatikan. Index adalah cara mengurutkan record, sehingga memungkinkan random access terhadap data. Karena Index dapat ditambahkan kemudian maka perancangan index dapat diabaikan aatau dapat dilakukan kemudian.

Model pisik database dibuat berdasarkan E-R model dengan mengikuti aturan penentuan penyimpanan data hubungan.

Simbol yang Digunakan Simbol yang digunakan dalam pembuatan model pisik data base sangat sederhana dan sedikit sekali. Sibol tersebut adalah


                     = entiti/tabel/file

                     = garis penghubung


                      = foreign key

                      

                      = indeks 

Contoh

Berdasarkan Conceptual E-R Model pada Gambar No 7.1 sekarang dapat kita buat gambar rancangan pisik data base yang kita inginkan. Bila hubungan yang di ujutkan dengan relationship entity maka simbol hubungan akan berubah menjadi kotak atau entiti baru, sedangkan untuk hubungan yang diujutkan dengan foreign key maka simbol hubungan menjadi hilang.  Hubungan antara faktur dan pelanggan menjadi hilang karena digunakan foreingn key sedangkan hubungan berisi antara faktur dan barang berubah menjadi entiti yang baru. 

Entiti pelanggan dan kartu piutang digabung karena sebenarnya kedua entiti tersebut hanyalah satu.  Simbol             ditambahkan untuk menunjukkan posisi foreign key yang diperlukan.






    Gambar  No 9.2 : Model Rancangan Pisik Database

                     Sistem Pengawasan Penjualan dan Persediaan

Perancangan Kode Dan Atribut
Kode

Dalam sistem informasi berbasis komputer modern ada dua tujuan utama pembuatan kode yaitu untuk identifier dan kedua untuk mengkompres data. Mengkompres data maksudnya menyimpan data dalam volume yang lebih kecil

Kode Sebagai Identifier. Dalam merancang tabel kita sering menemui entiti yang tidak memiliki atribut yang memenuhi syarat untuk dijadikan identifier yang baik. Seperti entiti Pelanggan, secara alamiah atribut dari pelanggan adalah nama, alamat dan sebagainya. Tetapi semua atribut tersebut tidak ada yang dapat dijadikan sebagai identifier. Untuk memenuhi kebutuhan akan identifier ini maka kita ciptakan identifier khusus, yaitu nomor atau kode pelanggan. 

Berbeda dengan sistem file tradisional pada sistem file database kode sebagai identifier janganlah dibebani tugas sebagai penyimpan data. Fungsi kode hendaknya hanyalah semata-mata sebagai identifier, dengan kata lain kode tidak kita gunakan untuk menyimpan arti tertentu.

Misalnya untuk entiti mahasiswa sebuah universitas sebagai identifier digunakan nomor buku pokok yang terdiri dari 8 digit. Dua digit pertama berarti tahun masuk universitas digit ketiga kode fakultas, digit ke empat kode jurusan dan empat digit berikutnya barulah nomor urut mahasiswa yang bersangkuta. Secara manual kita dapat dengan mudah memenggal masing-masing digit nomor  buku pokok mahasiswa tersebut untuk mengetahui fakultas, jurusan dan tahun masuknya. Sehingga tabel mahasiswa cukup disajikan sebagai berikut.

Entiti : mahasiswa

 atrubut : No BP

               Nama

               tgl lahir

               jenis kelamin

              dst

(tahun masuk, dan kode fakultas  tidaklah diperlukan karena sudah ada pada No BP). Tetapi dalam sistem file database, terutama sekali kalau kita akan mengupdate data dan menulis laporan menggunakan DBMS atau Report Writer Software, penyajian berbagai data dalam satu atribut sangatlah menyulitkan.

Maka atribut dari entiti mahasiswa yang baik adalah

Entiti : Mahasiswa

 atribut : 

      ** No BP

           Nama

           Tgl lahir

           jenis kelamin

           tahun masuk

        * kode fakultas

           dst

Perlu juga diingat bahwa konsep ini tidaklah berarti kita tidak boleh membuat kode yang punya arti seperti nomor buku pokok diatas, sehingga nomor buku pokok harus diubah kalau dikomputerisasi. Kita tetap boleh membuat kode tersebut, kita tetap dapat menggunakan teknik pemberian kode tradisional seperti kode blok, kode kelompok dan sebagainya yang lazim digunakan pada sistem informasi akuntansi. Hanya saja kita tidak boleh mengandalkan kode tersebut untuk menyimpan berbagai data.

Kode untuk Menyimpam Data. Kode juga sering digunakan untuk memudahkan mengimput dan menghemat tempat penyimpanan data. Misalnya untuk data jenis kelamin Laki-laki digunakan kode L dan Perempuan digunakan kode P.  Perlu diingat bahwa database yang baik harus menyimpan semua data, sehingga tidak ada data disimpan dalam program aplikasi. Harus ada tabel tambahan yang memuat arti L dan P.

            Tabel Jenis

	KodeJenis
	Arti

	L
	Laki-laki

	P
	Perempuan


Penyimpanan data dalam program aplikasi akan mendatangkan kesulitan jika terjadi perubahan data. 

Seperti data L dan P pada data jenis kelamin diatas perhatikan tabel nilai berikut.

                    Tabel :Nilai

	KodeMKL
	NoBP
	Nilai

	666
	A111
	A

	666
	A112
	B

	666
	A117
	D

	666
	A118
	C


Untuk menghitung index prestasi mahasiswa nilai huruf A,B,C,D harus dikonversi menjadi angka bobot A=4, B=3, C=2, D=1.Data bobot dapat disimpan dalam program aplikasi perhitungan index prestsi. Tetapi ini bukanlah praktek yang baik, data bobot harus disimpan dalam tabel tersendiri seperti berikut

                  Tabel Bobot

	Nilai
	Bobot

	A
	4

	B
	3

	C
	2

	D
	1


Jika terjadi perubahan bobot nilai kita tidak perlu mengubah program applikasi, cucup dengan data yang ada dalam tabel bobot. Dan tentu saja mengubah data jauh lebih mudah dari mengubah program. Pengubahan data dapat dilakukan oleh operator dengan menyediakan program applikasi tersendiri.

Atribut

Ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan dalam perancangan atribut  atau field, yaitu nama atribut, tipe dan panjang atribut.

Nama Atribut.  Setiap DBMS memeliki aturan tersendiri dalam mendefinisikan fitur atribut. Namun demikian pemberian nama diusahakan sependek mungkin dan mudah difahami. Secara umum hendaknya nama atribut dibatasi sampai delapan karakter saja. Biarpun software memungkin memberi nama yang panjang.

Atribut yang berisikan data yang sama biarpun berada pada tabel yang berbeda (sebagai foreign key) supaya diberi nama yang sama. Ini untukmemudahkan dalam membuat program aplikasi. Beberapa software pembuat laporan (Report writer) hanya dapat menghubung tabel kalau tabel tersebut memilki nama atribut yang persis sama.

Misal identifier tabel dosen NIP, yang dimasukkan ke dalam tabel mahasiswa sebagai dosen penasehat akademis. NIP atribut dosen yang masuk tabel mahasiswa (foreign identifier) tetap diberi nama NIP tanpa ada embel-embel lain.

Tipe Atribut. Tipe atribut beragam tegantung juga kepada DBMS yang digunakan. Ada tiga tipe atribut utama, carakter atau text, numeric, dan date aatau tanggal. Tipe numeric hendaknya hanya digunakan untuk data benar-benar akan dihitung. Biarpun data hanya terdiri dari angka, tetapi tidak akan dihitung misalnya kodepelanggan yang hanya terdiri dari angka, karena tidak akan dihitung sebaiknya didefinisikan sebagai text saja. 

Panjang Atrribut. Untuk atribut yang panjang datanya seragam, hendaknya dibuat dengan panjang yang pas, misalnya kalau kode pelanggan kita terdiri dari 4 karakter makan panjang atribut pisik databasenya juga kita definisikan 4 karakter pula, tidak perlu dilebihkan. Untuk data yang panjannya tidak seragam, harus ditaksir panjang normalnya misalnya atribut nama mahasiswa. Atribu yang memiliki panjang tidak sama ini tidak boleh terlalu panjang karena akan menyebabkan pemborosan data storage, dan tidak boleh pula terlalu pendek. Kalau terlalu pendek akan menyebabkan banyak data yang dipendekkan. Pemendekan data mungkin tidak dapat dihindari untuk data terlalu panjang. Pemendekan data harus tidak menyebabkan sulit dimengerti. 

Duplikat Dan Redundan Data
Salah satu keunggulan database adalah kita tidak perlu menyimpan data berulang kali, sehingga data redundan dapat dihindari.

Redundan data adalah pengulangan data yang tidak perlu, data yang sudah ada pada suatu  atribut tidak perlu disimpan ulang pada atribut lain. Data tersebut setiap saat dapat diambil  bila saja diperlukan. Sebaliknya duplikat data juga merupakan pengulangan data tetapi diperlukan, jika duplikat data dihapus kita akan kehilangan informasi yang kita perlukan. 

Duplikat Data

Perhatikan tabel mahasiswa berikut.

Tabel mahsiswa

	NoBP
	Nama

	1111
	Ali

	1122
	Budi

	1222
	Cica

	1333
	Ali


Pada tabel mahasiswa diatas nama Ali muncul dua kali (pengulangan), tetapi jika salah satu dihapus sehingga menjadi

Tabel Mahasiswa

	NoBP
	Nama

	1111
	--

	1122
	Budi

	1222
	Cica

	1333
	Ali


Maka informasi tentang mahasiswa yang memiliki NoBp 1111 akan hilang. Ini adalah duplikat data yang memang seharusnya karena ada lebih dari seorang mahasiswa bernama Ali

Redundan Data

Sekarang bandingkan dengan kasus pada tabel Mhs-Mkl berikut.

Tabel : Mhs-Mkl

	No.BP
	Nama
	KodeMkl

	1111
	Ali
	M1

	1111
	Ali
	M2

	1222
	Cica
	M1

	1122
	Budi
	M1


Ada beberapa pengulangan yang data yang memang diperlukan dan ada pula yang tidak diperlukan. Pada kolom KodeMkl M1 muncul 3 kali. Kalau ada yang kita hilangkan akan menyebabkan kita kehilangan informasi yang diperlukan. Tetapi coba hilangkan pengulangan pada kolom Nama. Misalnya kita hilangkan nama ali baris ke dua seperti berikut

Tabel : Mhs-Mkl

	No.BP
	Nama
	KodeMkl

	1111
	Ali
	M1

	1111
	--
	M2

	1222
	Cica
	M1

	1122
	Budi
	M1


Biarpun tidak ada Ali pada baris kedua kita tetap dapat mengetahui bahwa yang mengambil M2 itu adalah Ali karena dapat diketahui dari data lain. Pengulangan ini tidak diperlukan maka ini adalah redundan.

Menghilangkan Data Redundan

Biarpun nama Ali pada baris kedua tabel Mhs-Mkl diatas itu belum menyelesaikan masalah, malahan menambah masalah baru karena menyebabkan sel kosong. Untuk mdnghilangkan data redundat ini tabel diatas kita pecah menjadi dua tabel; tabel Mhs dan tabel Mhs-Mkl seperti berikut.

Tabel Mhs

	No.BP
	Nama

	1111
	Ali

	1222
	Cica

	1122
	Budi


Tabel Mhs-Mkl

	No.BP
	KodeMkl

	1111
	M1

	1111
	M2

	1222
	M1

	1122
	M1


Selanjtnya perhatikan kasus tabel Mhs-Mkl berikut

Tabel Mhs-Mkl

	No.BP
	KodeMkl
	NamaMkl

	1111
	M1
	Manajemen

	1111
	M2
	Akuntansi

	1222
	M1
	Manajemen

	1122
	M1
	Manajemen


Dalam tabel Mhs-Mkl terdapat pengulangan pada kolom NamaMkl, kalau hapus baris 3 dan 4 kolom NamaMkl informasinya masih dapat kita peroleh dari baris pertama. Redundan data ini kita hilangkan dengan memecah tabel ini dua tabel Mhs-Mkl dan tabel Mkl seperti berikut.

Tabel Mhs-Mkl

	No.BP
	KodeMkl

	1111
	M1

	1111
	M2

	1222
	M1

	1122
	M1


Tabel Mkl

	KodeMkl
	NamaMkl

	M1
	Manajemen

	M2
	Akuntansi


Pengulangan Atribut

Berikut ini tabel yang berisikan pengulangan atribut. Tabel Anggota-buku memuat buku yang sedang dipinjam anggota maksimum 3 buah buku

Tabel Anggota-Buku

	NoAgt
	NoBuku1
	NoBuku2
	NoBuku3

	A111
	1111
	7677
	8888

	A112
	3333
	
	

	A113
	2224
	5656
	


Permasalahan pertama dalam tabel diatas adalah sel kosong karena tidak semuua anggota memincam 3 buku bahkan ada yang meminjam sama sekali. Permasalahan lain adalah kalau kita ingin quari data, kita perlu mengquari dari atribut yang terpisah. Solusi permasalahan ini dapat dilakukan dengan mengubah tabel menjadi seperti berikut

Tabel Anggota-Buku

	NoAgt
	NoBuku

	A111
	1111

	A111
	7677

	A111
	8888

	A112
	3333

	A113
	2224

	A113
	5656


Bagai mana kalau antara satu atribut dengan atribut lain tidak setara. Perhatikan tabel Mhs-Pembimbing berikut

Mhs-Pembimbing

	NoBP
	KodeDosen

(Pembimbing1)
	KodeDosen

(Pembimbing2)
	KodeDosen

(Pembimbing3)

	2333
	D111
	D677
	D888

	4445
	D333
	
	

	2223
	D224
	D656
	


Disini pembimbing1 adalah pembimbing utama atau ketua pembimbing, dan pembimbing 2 dan pembimbing3 adalah anggota pembimbing. Kalau kita ubah seperti tabel Anggota-Buku sebelumnya kita akan kehilangan informasi status masing-masing pembimbing.Solusinya kita tambah satu kolom atribut status pembimbing atau pembimbingke, shingga tabel menjadi seperti berikut.

Mhs-Pembimbing

	NoBP
	KodeDosen

(Pembimbing)
	Pembimbingke

	2333
	D111
	1

	2333
	D677
	2

	2333
	D888
	3

	4445
	D333
	1

	2223
	D224
	1

	2223
	D656
	2
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